
 

 56   

BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Sejarah Singkat Desa Nglongsor  

Setiap desa atau daerah pasti memiliki sejarah dan latar belakang 

tersendiri yang merupakan pencerminan dari karakter dan pencirian khas 

tertentu dari suatu daerah. Sejarah desa atau daerah sering kali tertuang 

dalam dongeng-dongeng yang diwariskan dari mulut ke mulut secara turun 

temurun sehingga faktanya sulit untuk dibuktikan. Tidak jarang pula 

dongeng tersebut dihubungkan dengan mitos tempat tertentu yang dianggap 

keramat. Menurut Bapak Muklis selaku Modin Desa Nglongsor menjelaskan 

bahwa, 

“Nlongsor itu berasal dari kata ndlosor Mbak, yang merupakan salah 

satu cara duduk. Cara duduk wali zaman dahulu saat beristirahat. Jadi 

makna Nglongsor itu merupakan tempat istirahat Mbak. Itu yang saya 

ketahui dari nenek saya Mbak.”
53

 

Desa Nglongsor memiliki 2 (dua) versi cerita legenda desa yang 

tertuang dalam kisah di bawah ini dari berbagai sumber yang telah ditelusuri 

dan digali serta dimuat dalam media sosial di profil resmi Desa Nglongsor. 

Cerita versi pertama pada zaman penyebaran agama Islam di tanah 

Jawa oleh Wali Songo, mereka banyak yang singgah di desa Nglongsor. 
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Kebanyakan dari mereka yang singgah, duduknya sambil “ndlosor” atau 

yang dalam bahasa Indonesia berarti “selonjor”, untuk sekedar 

menghilangkan letih sambil istirahat untuk menjalankan ibadah sholat. Salah 

satu dari sembilan Wali tersebut ”songkoknya” ada yang ketinggalan dan 

menurut cerita songkok tersebut sampai sekarang masih ada dan tertanam 

dalam tanah. Persisnya dimana lokasinya masih dipertanyakan. Dalam 

mencari songkoknya Wali tersebut dengan ”ndlosor-ndlosor” sambil 

mengumandangkan sebuah lagu. Di antara cuplikan lagu tersebut adalah : 

Tegal Sari Wonokerto Milang 

Sawo mung sawiji Manah iro 

nan napan Mendeleng 

ambubuk kopi Tumpak Andong 

silo keri Nglongsor gen iro 

lungguh 

Bocah Talun nyangking sangkat 

Cumengkong Sumber njajari 

Kali Ngantru Sosutan tondo negoro 

Dari cerita di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa makna Desa 

Nglongsor berasal dari kata ”ndlosor” yang artinya tempat orang duduk 

beristirahat. 

Cerita versi kedua, pada zaman penjajahan Belanda di Tanah Jawa 

banyak para ”Penggedhe” saat itu tertawan dan tertangkap. Mereka yang 

bisa meloloskan diri banyak yang lari mencari tempat perlindungan. Tujuan 

mereka adalah mencari tempat untuk istirahat dan mengamankan diri. 
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Tempat yang dituju diberi nama ”Ngalongsor”, yang artinya tempat yang 

aman dan jaya. Seiring dengan perkembangan zaman, cerita dari mulut ke 

mulut maka kata ”Ngalongsor” berubah menjadi ”Nglongsor” sampai 

sekarang ini. 

2. Monografi Desa Nglongsor 

a. Letak Geografis  

Desa Nglongsor merupakan salah satu dari 15 desa di wilayah 

Kecamatan Tugu, Kabupaten Trenggalek, yang terletak 7 Km ke arah 

barat dari kota Trenggalek Kabupaten. Desa Nglongsor mempunyai luas 

wilayah seluas 273,6 Ha. 

Iklim di Desa Nglongsor, sebagaimana desa-desa lain di wilayah 

Indonesia mempunyai iklim kemarau dan penghujan, hal tersebut 

mempunyai pengaruh langsung terhadap pola tanam yang ada di Desa 

Nglongsor Kecamatan Tugu. Selengkapnya kondisi geografis terdapat 

pada tabel di bawah ini :
54

 

Tabel 4.1 

Letak Geografis Desa Nglongsor 

No. Uraian Keterangan 

01 Luas wilayah : 273,6 Ha  

02 Jumlah Dusun : 3 (tiga)  
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 Profil Desa / Kelurahan Tahun 2018, Pemerintah Kabupaten Trenggalek Badan 

Pemberdayaan Masyarakat dan Pemerintahan Desa, hal.2 
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No. Uraian Keterangan 

 1) Dusun Corahmulyo 

2) Dusun Krajan 

3) Dusun Etankali 

 

03 Jumlah RT : 25 (dua puluh lima)  

04 Batas wilayah :  

 Utara : Desa Banaran 

Selatan : Desa Kerjo Barat

 : Desa Gondang 

Timur : Desa Buluagung 

 Kec. Tugu 

Kec. Karangan 

Kec. Tugu 

Kec. Karangan 

05 Luas wilayah menurut penggunaan :  

 Pemukiman Umum (69 Ha) 

Pertanian Sawah : 

 Sawah irigasi (87 Ha) 

 Sawah setengah teknis (24,6 Ha) 

 Sawah Tadah hujan (7 Ha) 

Ladang / Tegalan (31 Ha) 

Padang rumput (3 Ha) 

Bangunan : 

 Perkantoran (4,2 Ha) 

 Sekolah (3 Ha) 

 Pertokoan (2,3 Ha) 

Olahraga : 

 Lapangan Sepak Bola (0,9 Ha) 
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No. Uraian Keterangan 

 Lapangan Bulu tangkis (0,03 Ha) 

Pemakaman (0,9 Ha) 

06 Kesuburan tanah :  

 Subur (52 Ha) 

Sedang (35 Ha) 

Tidak subur/kritis (3 Ha) 

 

07 Curah hujan dan tinggi tempat :  

  Curah Hujan (175 mm/tahun) 

 Tinggi  tempat  dari permukaan 

laut 

 

08 Topografi atau bentang lahan :  

 Dataran (233 Ha)  

09 Orbitasi :  

  Jarak ke ibu kota kecamatan (0,8 

Km) 

 Lama tempuh ke ibu

kota kecamatan (1 Menit) 

 Jarak ke ibu kota kabupaten (7 

Km) 

 Lama tempuh ke ibu
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No. Uraian Keterangan 

kota kabupaten (10 Menit) 

 

b. Kondisi Sosial Keagamaan Masyarakat Desa Nglongsor 

1) Kegiatan Tabungan dan Arisan 

Kegiatan arisan adalah kegiatan ibu-ibu berupa arisan uang, 

beras, gula, dan kebutuhan pokok lainnya dengan jumlah setoran 

arisan dan jangka waktu yang telah ditentukan. Untuk arisan bahan 

pokok, biasanya diambil pada saat Hari Raya Idul Fitri. Sedangkan 

arisan uang, biasanya diundi setiap minggunya. Dan untuk tabungan 

yaitu masyarakat menabung dengan jumlah kemampuannya di 

koperasi desa Nglongsor dan dapat diambil kapanpun. Di koperasi 

juga memberikan pinjaman kepada masyarakat yang sedang 

membutuhkan dana atau modal dengan jumlah yang tidak sebanyak 

di perbankan dan diangsur sesuai dengan kesepakatan. 

“Arisan uang ada Mbak, biasanya setiap hari pasaran Pahing. 

Saya ikut Mbak, meskipun tidak banyak. Ya supaya berkumpul 

sama teman-teman juga Mbak. Kalau arisan kebutuhan pokok 

bayarnya setiap bulan Mbak, kemudian kebutuhan pokok yang 

dibeli tersebut diambil menjelang Hari Raya Idul Fitri 

Mbak.”
55

 

 

2) Kegiatan Gotong Royong 

Gotong royong merupakan kegiatan rutin yang dihimbau oleh 
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 Ibu Sutini, pengusaha industri tahu, Wawancara, 3 April 2021 
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ketua Rukun Tetangga (RT) yang terdiri dari: gotong royong 

membersihkan selokan dari limbah tahu maupun limbah lainnya, 

gotong royong membersihkan jalan, gotong royong membersihkan 

tempat ibadah, serta gotong royong memperbaiki rumah masyarakat 

yang kurang mampu ataupun masyarakat yang hidup sebatang kara. 

Gotong royong juga bertujuan meningkatkan kebersamaan antar 

masyarakat di Desa Nglongsor. Bapak Sukirno menjelaskan. 

“Sebagai masyarakat yang baik, saya rutin mengikuti kegiatan 

gotong royong Mbak, semisal membersihkan sungai dari 

limbah tahu. Limbah tahu di sungai apabila tidak dibersihkan 

secara rutin, baunya akan sangat mengganggu Mbak. Jadi, 

Pak RT menghimbau untuk bergotong royong secara rutin.”
56

 

 

3) Kegiatan Rutin Yasinan Jamaah Putri 

Kegiatan ini merupakan kegiatan rutin di hari Sabtu malam 

setelah salat Magrib dalam pembacaan Surat Yaasin di rumah 

warga secara bergantian atau bergilir. 

4) Kegiatan Rutin Yasinan Jamaah Putra 

Kegiatan ini merupakan kegiatan rutin di hari Kamis malam 

setelah salat Magrib dalam pembacaan Surat Yaasin di rumah 

warga secara bergantian atau bergilir. 

5) Kegiatan Rutin Minggu Wage 

Kegiatan ini merupakan kegiatan rutinan yang dilakukan pada 

hari Minggu Wage di masjid secara bergantian atau bergilir. 
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Kegiatan tersebut berupa Qotmil Qur’an dilaksanakan setelah salat 

Subuh sampai setelah salat Ashar. Kegiatan ini dilakukan oleh 

bapak-bapak dan pemuda di Desa Nglongsor. 

6) Kegiatan Taman Pengajian Al-Qur’ an (TPA) 

Kegiatan TPA yaitu kegiatan mengaji yang dilakukan oleh 

anak-anak dan remaja. Kegiatan TPA dilaksanakan pukul 16:00 

WIB sampai dengan memasuki waktu salat Maghrib dilakukan 

setiap hari kecuali hari Jum’at. Materi kegiatan TPA adalah 

mengkaji Al-Qur’an, tajwid, pidato, qiro’at, hafalan do’a-do’a, serta 

hafalan surat-surat pendek. 

c. Kondisi Sumber Daya Alam 

Desa Nglongsor memang memiliki potensi sumber daya yang 

beragam untuk membangun desa Nglongsor, baik sumber daya alam, 

manusia, sosial, penduduk maupun budaya. Sayangnya, tidak semua 

potensi sumber daya desa dapat didayagunakan serta daya dukung 

sumber daya desa terbatas dalam aspek SDM (Sumber Daya Manusia), 

teknologi dan keuangan. Ketimpangan sosial dan ekonomi masih terjadi 

di desa. Padahal desa, sebagai kesatuan masyarakat hukum, terus akan 

ada dan diharapkan bisa dihuni sebagai tempat tinggal maupun 

memperoleh sumber penghidupan oleh warganya. 
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d. Kondisi Sumber Daya Manusia 

Desa Nglongsor mempunyai jumlah penduduk 4702 jiwa, yang 

tersebar dalam 25 wilayah RT dan 3 wilayah Dusun. Kebanyakan dari 

penduduk di Desa Nglongsor memiliki keahlian dalam mengembangkan 

home industri tahu terutama di daerah Dusun Corah, sedangkan 

masyarakat lainnya kebanyakan mempunyai pertokoan, sebab di Desa 

Nglongsor merupakan jantungnya Kecamatan Tugu. 

B. Deskripsi Objek Penelitian 

1. Sejarah Singkat Berdirinya Home Industri Tahu di Desa Nglongsor 

Home industri tahu di Desa Nglongsor merupakan home industri 

mayoritas di Desa Nglongsor terutama di Dusun Corah. Para pelaku home 

industri pada tahun 2019 ini mayoritas adalah generasi kedua dan generasi 

ketiga, diperkirakan home industri ini ada sejak tahun 1940an. Jadi 

mayoritas mereka mendapatkan home industri tersebut dari ayahnya ataupun 

kakeknya, didapat secara turun menurun. Karena  banyaknya pemilik home 

industri tahu di Dusun Corah, maka hal ini menyebabkan daerah ini 

mendapatkan julukan yaitu ”Corah Mulya Sentra Industri Tahu”. Bapak 

Sutresno salah satu pemilik home industri tahu di Dusun Corah, Desa 

Nglongsor mengatakan, 

”Saya merupakan pemilik home industri tahu generasi kedua dari 

ayah saya sejak tahun 1999 silam, dan Dusun Corah Desa 

Nglongsor ini baru mendapat julukan ‘Sentra Industri Tahu’ oleh 

Dinas Koperasi Industri Perdagangan Pertambangan dan Energi 

Kabupaten Trenggalek pada tahun 2009. Kemudian pada tahun 2017 
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terdata oleh Dinas Perindustrian Tenaga Kerja Kabupaten 

Trenggalek ada sekitar 40an home industri tahu di Desa Nglongsor 

Mbak.”
57

 

 

 

2. Data Pemilik Home Industri Tahu di Desa Nglongsor 

Tabel 4.2 

Data Pemilik Home Industry Tahu di Desa Nglongsor 

 

 

No. 

NAMA 

PENGRAJIN 

ALAMA

T 

TENAG

A 

KERJA 

(ORANG

) 

NILAI 

INVESTASI 

(Rp.) 
DUSUN RT RW 

1 KATIRAH Corah Mulyo 01 01 2 2.750.000,00 

2 PARTINI Corah Mulyo 01 01 2 2.750.000,00 

3 KADIMUN Corah Mulyo 01 01 2 2.750.000,00 

4 SUKADI Corah Mulyo 01 01 2 2.750.000,00 

5 SUMARNO Corah Mulyo 01 01 3 2.750.000,00 

6 KAMINEM Corah Mulyo 01 01 2 2.750.000,00 

7 MUDIANTO Corah Mulyo 01 01 2 2.750.000,00 

8 SUCIPTO Corah Mulyo 01 01 2 2.750.000,00 
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No. 

NAMA 

PENGRAJIN 

ALAMA

T 

TENAG

A 

KERJA 

(ORANG

) 

NILAI 

INVESTASI 

(Rp.) 
DUSUN RT RW 

9 MURTINI Corah Mulyo 01 01 2 2.750.000,00 

10 MUSIATUN Corah Mulyo 01 01 2 2.750.000,00 

11 SRI ESNANI Corah Mulyo 01 01 2 2.750.000,00 

12 ISNATUN Corah Mulyo 01 01 2 2.750.000,00 

13 MARTINI Corah Mulyo 01 01 3 2.750.000,00 

14 MARYANI Corah Mulyo 01 01 2 2.750.000,00 

15 SUMARTINI Corah Mulyo 01 01 2 2.750.000,00 

16 TOPIK Corah Mulyo 01 01 2 2.750.000,00 

17 SUTINI Corah Mulyo 01 01 3 2.750.000,00 

18 MARDIYAH Corah Mulyo 01 01 3 2.750.000,00 

19 SUTRISNO Corah Mulyo 01 01 12 8.500.000,00 

20 KATEMI Corah Mulyo 01 01 2 2.750.000,00 

21 SULASMI Corah Mulyo 01 01 4 2.750.000,00 

22 MUSRINI Corah Mulyo 01 01 4 2.750.000,00 

23 MUHADI Corah Mulyo 01 01 4 2.750.000,00 
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No. 

NAMA 

PENGRAJIN 

ALAMA

T 

TENAG

A 

KERJA 

(ORANG

) 

NILAI 

INVESTASI 

(Rp.) 
DUSUN RT RW 

24 MUYONO Corah Mulyo 01 01 3 2.750.000,00 

25 SUKARMI Corah Mulyo 02 01 3 2.750.000,00 

26 SUTEKAD Corah Mulyo 02 01 3 2.750.000,00 

27 FARISI Corah Mulyo 02 01 3 2.750.000,00 

28 SRINGATUN Corah Mulyo 02 01 2 2.750.000,00 

29 MUSRI Corah Mulyo 02 01 2 2.750.000,00 

30 MUKASIH Corah Mulyo 02 01 2 2.750.000,00 

31 SUHARI Corah Mulyo 02 01 2 2.750.000,00 

32 RESIYAH Corah Mulyo 02 01 3 2.750.000,00 

33 SARTINI Corah Mulyo 02 01 2 2.750.000,00 

34 HARMAJI Corah Mulyo 02 01 3 2.750.000,00 

35 JUMANGIN Corah Mulyo 02 01 3 2.750.000,00 

36 MARYATI Corah Mulyo 02 01 2 2.750.000,00 

37 SUKIRNO Corah Mulyo 02 01 3 2.750.000,00 

38 SUNARI Corah Mulyo 02 01 3 2.750.000,00 
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No. 

NAMA 

PENGRAJIN 

ALAMA

T 

TENAG

A 

KERJA 

(ORANG

) 

NILAI 

INVESTASI 

(Rp.) 
DUSUN RT RW 

39 MUJIONO Corah Mulyo 02 01 3 2.750.000,00 

40 MUKINEM Corah Mulyo 02 01 2 2.750.000,00 

41 KOMSATUN Corah Mulyo 02 01 2 2.750.000,00 

42 TUMIRAN Corah Mulyo 02 01 2 2.750.000,00 

43 SULISTYANA Corah Mulyo 02 01 2 2.750.000,00 

44 YANIMIN Corah Mulyo 02 01 3 2.750.000,00 

45 ERNA Corah Mulyo 02 01 2 2.750.000,00 

46 YAMIDI Corah Mulyo 20 05 4 2.750.000,00 

JUMLAH  119 132.250.000,0 

Sumber: Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja Kabupaten Trenggalek 

Bapak Sutresno merupakan narasumber yang pertama. Beliau adalah 

salah satu pemilik home industri tahu di Desa Nglongsor. Beliau bisa 

dikatakan sebagai penggerak karena merupakan pemilik home industri tahu 

pertama di Desa Nglongsor, akan tetapi Bapak Sutresno merupakan generasi 

kedua, penerus dari ayahnya. Home industri tahu milik keluarga Bapak 

Sutresno berdiri sejak tahun 1940an. Saat itu Bapak Sutresno dan saudara-
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saudaranya masih belajar pada ayahnya, ketika sudah dewasa Bapak 

Sutresno dan saudara-saudaranya memiliki home industri tahu masing-

masing. Saat ini Bapak Sutresno memiliki 12 karyawan yang bekerja di 

rumahnya. Disini para karyawan dilatih mandiri dalam hal produksi 

sehingga jika karyawan mempunyai modal, mereka bisa memiliki home 

industri tahu sendiri. Pemasaran produk tahu Bapak Sutresno yaitu di pasar 

Kecamatan Pule akan tetapi banyak pedagang kecil yang mengambil tahu 

dari home industri Bapak Sutresno dan dijual kembali di pasar Kecamatan 

Trenggalek dan Kecamatan Karangan. 

Narasumber yang kedua yaitu Ibu Sutini yang merupakan salah satu 

pemilik home industri tahu di Desa Nglongsor. Ibu Sutini memulai usahanya 

sejak tahun 2000an, dalam kegiatan produksi tahu Ibu Sutini dibantu oleh 

keluarga dan keponakannya. Pemasaran produk tahu Ibu Sutini yaitu di 

pasar Kecamatan Suruh. 

Narasumber yang ketiga yaitu Bapak Sunari yang merupakan salah 

satu pemilik home industri tahu di Desa Nglongsor. Bapak Sunari memulai 

ushanya sejak tahun 1999. Bapak Sunari disini memproduksi tahu putih dan 

tahu goreng. Dalam kegiatan produksinya, Bapak Sunari dibantu oleh 

karyawannya yang berjumlah 7 orang. Pemasaran Bapak Sunari di pasar 

Kecamatan Panggul dan pasar Kecamatan Kampak. 

Narasumber yang keempat yaitu Bapak Sukirno yang merupakan salah 

satu pemilik home industri tahu di Desa Nglongsor. Dalam memproduksi 
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tahu, Bapak Sukirno dibantu oleh karyawannya yang berjumlah 3 orang dan 

dibantu oleh istrinya. Pemasaran tahu Bapak Sukirno di pasar Kecamatan 

Dongko dan juga ada yang di luar kota yaitu Kabupaten Ponorogo. 

3. Sasaran Home Industri Tahu di Desa Nglongsor 

Sasaran konsumen pada home insutri tahu di Desa Nglongsor yaitu 

semua kalangan masyarakat. Pada home industry tahu ini selain konsumen 

membeli di tempat home industri tahunya secara langsung , yaitu para 

pemilik home industry tahu juga memasarkan tahunya di beberapa pasar 

yang ada di Kabupaten Trenggalek yaitu pasar di Kecamatan Pule, Suruh, 

Panggul, Kampak, Dongko dan juga ada yang diluar kota yaitu Kabupaten 

Ponorogo. Akan tetapi banyak pelanggan yang mengambil tahu dari home 

industri Bapak Sutresno dan dijual kembali di pasar Kecamatan Trenggalek 

dan Kecamatan Karangan. Home industri tahu di Desa Nglongsor 

memproduksi 2 jenis tahu yaitu tahu mentah dan tahu goreng. 

C. Temuan Penelitian 

Temuan penelitian pada penulisan skripsi bertujuan mempermudah dalam 

menjelaskan permasalahan yang diteliti. Penulis memaparkan hasil temuan yang 

berkaitan terhadap fokus penelitian. Fokus penelitian dalam penulisan skripsi ini 

membahas tiga poin yaitu: 

1. Bagaimana Peran Home Industri Tahu dalam Peningkatan 

Kesejahteraan Masyarakat di Desa Nglongsor, Kecamatan Tugu, 

Kabupaten Trenggalek?  
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Upaya dalam memenuhi kebutuhan hidup manusia merupakan hal 

yang mendorong masyarakat untuk membangun sebuah usaha, salah satunya 

usaha home industri. Dengan adanya usaha tahu masyarakat berharap bisa 

membantu membuka lapangan pekerjaan untuk masyarakat yang lain. 

Sebagaimana yang dikatakan oleh Bapak Sutresno salah satu pemilik home 

industri tahu: 

 “sebenarnya saya merupakan generasi kedua setelah Ayah saya 

Mbak, meneruskan usaha dari Ayah saya. Dan mulai saat itulah 

saya berpikir bagaimana caranya bisa membuka lapangan 

perkerjaan untuk orang lain yang khususnya masyarakat di Desa 

saya yaitu Nglongsor. Karena  sumber daya manusia itu dapat 

dilatih Mbak, dari tidak mampu menjadi mampu.”
58

 

Dari hasil wawancara diatas adalah akhirnya dengan semangat yang 

kuat dari pelaku usaha home industri tahu di Desa Nglongsor, kesejahteraan 

mulai dirasakan oleh masyarakat sedikit demi sedikit. Salah satunya dengan 

meningkatnya pendapatan dari para pemilik maupun karyawan home 

industri tahu. Karena masyarakat yang dapat dilatih untuk bisa mandiri dan 

kreativ sehingga mampu mendirikan usaha tahu sendiri yang akan membantu 

untuk kesejahteraan masyarakat sekitar. 

Home industri tahu milik Bapak Sutresno merupakan home industri 

tahu terbesar di Dusun Corah, Desa Nglongsor. Pasalnya home industry tahu 

milik Bapak Sutresno memiliki 12 karyawan yang berada di proses produksi 

tahu dan 2 karyawan yang berada di ternak sapi. Bapak Sutersno juga 
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memiliki peternakan sapi sendiri, dimana limbah dari tahu tidak dibuang sia-

sia akan tetapi dimanfaatkan sebagai pakan hewan sapi. Selanjutnya Bapak 

Sutersno juga memanfaatkan kotoran sapi sebagai biogas yang mampu 

digunakan dalam memasak skala kecil, belum digunakan sebagai bahan 

bakar penggorengan tahu. 

“sebelum ada usaha ini, dulu saya sempat merantau Mbak, tapi oleh 

orang tua saya disuruh pulang ke rumah tapi saya bingung mau 

kerja apa kalau di rumah, dan akhirnya sekarang ada tempat kita 

bekerja. Alhamdulillah bisa menambah penghasilan.”
59

 

Selanjutnya kesejahteraan dirasakan oleh para pemilik maupun 

karyawan home industri tahu terlihat dari kemampuan mereka memenuhi 

kebutuhan pada bidang kesehatan dan pendidikan. Sebagaiamana yang 

diutarakan oleh Darun, salah satu pekerja home industri tahu berkata:  

“untung saja ada home industri tahu, penghasilan bisa bertambah 

dan saya bisa membantu kesehatan orang tua saya.”
60

 

Kemudian pernyataan dari Bapak Sukirno, beliau berkata: 

 

“dengan adanya usaha home industri tahu ini, saya bisa 

mempunyai tambahan dana untuk membiayai sekolah anak-anak 

saya.”
61

 

Dari hasil wawancara diatas merupakan dengan meningkatnya 

pendapatan mereka maka mereka mempunyai tabungan yang lebih untuk 

menunjang biaya pendidikan anak-anak mereka dan biaya kesehatan 
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keluarga mereka. Dengan begitu, home industri tahu di Desa Nglongsor 

memiliki pengaruh yang cukup besar terhadap kesejahteraan masyarakat di 

Desa Nglongsor karena mampu membuka lapangan pekerjaan dan mampu 

mengurangi pengangguran. 

“masyarakat yang telah mampu mendirikan home industri tahu 

sendiri bukan hanya dari Dusun Corah, Desa Nglongsor, 

Kecamatan Tugu saja akan tetapi dari luar kecamatan juga. 

Karena juga ada sebagai pelanggan tahu saya Mbak. Seperti Ibu 

Suryanti dari desa Buluagung Kecamatan Karangan, dan dan 

Kecamatan Pule dan masih banyak lagi. Dengan banyaknya home 

industri tahu yang berdiri di Dusun Corah, Desa Nglongsor ini 

megurangi pengangguran dalam desa bahkan luar kecamatan 

yaitu Kecamatan Pule.”
62

 
 

Hasil wawancara diatas dengan fenomena banyaknya home industri 

tahu di Dusun Corah, Desa Nglongsor secara tidak langsung memberi 

dampak kepada pemilik home industri tahu. Juga para pelanggan tahu 

tersebut yaitu mengambil tahu di tempat produksi tahu kemudian untuk 

dijual sendiri di pasar. Masyarakat kini telah mampu membuka home 

industri tahu sendiri. Dan tidak hanya pada masyarakat di Dusun Corah, 

Desa Nglongsor tetapi sampai luar Kecamatan.  

“Saya memanfaatkan usaha tahu dengan tujuan dapat membuka 

peluang bisnis dan memberikan lapangan perekerjaan bagi 

masyarakat dan karyawan saya Mbak. Dengan mengedepankan 

usaha itu yang baik dan halal.
63
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Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan yaitu disamping 

keberadaan home industri ini yang telah berperan membentuk manusia 

produktif karena mampu membuka home industri sendiri untuk membantu 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Usaha yang dilakukan oleh 

pengusaha home industry tahu di Desa Nglongsor dalam peningkatan 

kesejahteraan masyarakat merupakan usaha yang baik dan sejalan dengan 

syariat Islam karena dilakukan dengan usaha dan niat yang baik, tidak 

melanggar atura syari’at serta pihak keluarga yang lain.   

2. Bagaimana Kendala yang Dihadapi Oleh Home Industri Tahu dalam 

Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat di Desa Nglongsor, Kecamatan 

Tugu, Kabupaten Trenggalek? 

Sumber daya manusia adalah kemampuan terpadu dari daya fikir dan 

daya fisik yang dimiliki individu. Pelaku dan sifatnya dilakukan oleh 

keturunan dan lingkungannya, sedangkan prestasi kerjanya di motivasi oleh 

keinginan untuk memenuhi kepuasannya. 
64

  

Melalui wawancara peneliti mendapatkan informasi bahwa adanya 

kendala atau permasalahan dalam aspek kualitas sumber daya manusianya. 

Seperti yang di ungkapkan oleh Bapak Sunari, salah satu pemilik usaha tahu: 

“dalam kegiatan peningkatan ekonomi melalui tiga cara yaitu 

pelatihan, pembinaan dan pendampingan. Masyarakat dan karyawan 

saya itu kekurangan sumber daya yang tekun Mbak dan belum bisa 
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mampu bertahan sesuai dengan waktu pelatihan yang telah 

disepakati .”
65

 

 

Dari pernyataan tersebut muncul pertanyaan lagi yang ditanyakan oleh 

peneliti 

“Biasanya saya juga mengunjungi tempat produksi mantan 

karyawan saya Mbak, untuk menengok perkembangannya”.
66

 

 

Dari hasil wawancara diatas menyimpulkan bahwa dalam kualitas 

sumber daya manusia yang masih kuranag. Hal inilah yang masih dirasa 

dalam kendala peningkatan kesejahteraan masyarakat. Alasan penyebab dari 

kurang tekunnya sumber daya manusia yang ada berdasarkan etos kerja dan 

mental yang dimiliki setiap individu. Jadi dalam kendala tersebut akan 

menganggu kesejahteraan masyarakat. 

3. Bagaimana Solusi yang Dihadapi Oleh Home Industri Tahu dalam 

Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat di Desa Nglongsor, Kecamatan 

Tugu, Kabupaten Trenggalek?  

Dari kendala yang ada yaitu keterbatasan sumber daya manusia, 

sebenarnya pada kendala home industri tahu bisa dihadapi dan diperbaiki. 

Seperti halnya yaitu pelaksanaan proses dan pencapaian tujuan dapat dicapai 

dengan kegiatan masyarakat tersebut yang meliputi pelatihan, pembinaan, 
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dan pendampingan. Adapun penjelasan mengenai pelatihan, pembinaan, dan 

pendampingan adalah sebagai berikut: 

a. Pelatihan  

Kegiatan peningkatan kesejahteraan masyarakat melalui pelatihan 

dilakukan oleh pengusaha tahu dengan cara melatih dan mengajarkan 

karyawannya memproduksi tahu sendiri dan memberi kebebasan kepada 

karyawannya untuk membuka home industri tahu. Pelatihan yang 

diberikan oleh pengusaha tahu berupa pelatihan penggunaan alat dan 

pembuatan tahu dari perendaman kedelai hingga penggorengan. 

Pelatihan tersebut merupakan pelatihan secara langsung atau praktek 

langsung. Seperti yang dikatakan oleh Bapak Sutresno. 

“Saya melatih karyawan saya secara langsung, karyawan 

tersebut saya kasih kebebasan memegang alat dan memproduksi 

tahu secara langsung”.
67

 

Dari hasil wawancara dengan pemilik bahwa dalam kegiatan 

pelatihan dilakukan secara langsung tatap muka dan para karyawan 

diberi kebebasan untuk memegang alat dalam proses produksi tahu.  

b. Pembinaan  

Pembinaan adalah suatu upaya yang perlu dilakukan secara terus 

menerus dan berkesinambungan. Pembinaan diharapkan dapat 

mendukung ketahanan ekonomi masyarakat untuk mewujudkan 
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kesejahteraan masyarakat. Pembinaan yang dilakukan oleh para 

pengusaha tahu yaitu suatu pengajaran tentang bagaimana cara 

pemilihan bahan baku yang tepat, pengelolaan uang dalam pemasaran, 

dan laih-lain. Seperti pernyataan dari Ibu Sutini, salah satu pengusaha 

tahu. 

“Dulu saya diajarkan jika menjual tahu ke pedagang pengecer, 

uang harus diminta secara langsung karena kalau ditunda-

tunda bisa menyebabkan kemacetan modal dikemudian hari”.
68

 

 

Meskipun di Desa Nglongsor terdapat banyak pengusaha tahu 

entah pengusaha lama atau baru disana tidak ada persaingan sengit antar 

pengusaha tahu, semua saling bina dan memberi dukungan. Karena 

mereka memiliki pasar tersendiri, tidak ada yang saling rebut pelanggan. 

Dari hasil wawancara di atas bahwa tidak boleh terlambat dalam 

proses pembayaran ke produsen, kalau terlambat akan menyebabkan 

kemacetan modal untuk proses produksi di hari selanjutnya. 

c. Pendampingan 

Tujuan utama dari pendampingan adalah adanya kemandirian. 

Pendampingan dilakukan agar terkontrol perkembangan setelah adanya 

pelatihan dan pembinaan. Pendampingan dalam peningkatan kegiatan 

ekonomi disini yaitu para pengusaha lama menjadi pendamping dengan 

mengontrol dan menjadi tempat bertanya bagi pengusaha baru tentang 
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semua yang berkaitan dengan produksi tahu. Selain itu, para pengusaha 

tahu di Desa Nglongsor juga sering mengadakan pertemuan untuk saling 

bercerita dan bertukar pendapat tentang usaha yang mereka jalani. 

Seperti yang dikatakan oleh Bapak Sutresno. 

“Kalau pendampingan saya lakukan ketika pengusaha tahu 

mulai ada masalah. Biasanya saya juga mengunjungi tempat 

produksi mantan karyawan saya Mbak, untuk menengok 

perkembangannya. Banyak pula pengusaha tahu yang bukan 

mantan karyawan saya kesini Mbak, rata-rata mereka 

konsultasi dalam proses produksi dan pemasaran. Mantan 

karyawan ataupun bukan menurut saya sama saja Mbak, 

mereka sama-sama perlu pendampingan supaya usahanya 

tetap jalan dan mampu untung maksimal.”
69

 

Dari hasil wawancara tersebut mengetahui bahwa dalam kegiatan 

pendampingan harus tetap dilakukan ,apalagi saat ada kendala dalam 

proses produksi. Pada kegiatan pendampingan sangat diperlukan guna 

usahanya tetap berjalan dengan maksimal. 

Sebagaimana yang diungkapkan oleh para pemilik dan karyawan 

home industri tahu. Salah satunya ketika peneliti menanyakan hal ini 

kepada Bapak Sunari, salah satu pemilik home industry tahu , beliau 

mengatakan 

“walaupun sedang bekerja, saya tetap mempersilahkan 

mereka (para karyawan)untuk melaksanakan sholat jika sudah 

tiba waktunya”. 
70
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Kemudian hal yang tidak kalah penting juga dari sisi spiritual, 

walaupun kegiatan produksi, pengemasan , dan pemasaran di setiap 

home industri cukup padat namun mereka tetap melaksanakan 

kewajiban mereka sebagai seorang hamba yang beribadah kepada Allah 

SWT khusunya ibadah wajib sholat 5 waktu (Subuh, Dzuhur,Asar , 

Maghrib dan Isya’ ). Bapak Sunari  menyediakan tempat sholat untuk 

karyawannya langsung di rumah beliau. 

Home industri juga memiliki peran penting dalam menyerap 

tenaga kerja, meningkatkan jumlah unit usaha, dan mendukung 

pendapatan rumah tangga. Bapak Danang, selaku kepala Desa 

Nglongsor mengatakan. 

“Masyarakat Desa Nglongsor, khususnya Dusun Corah 

sekarang semakin kreatif, hampir setiap rumah kini memiliki 

home industry tahu, bukan hanya itu masyarakat kini juga 

mulai belajar memanfaatkan limbah tahu sebagai biogas dan 

pakan ternak. Banyak juga yang melakukan pengolahan tahu 

sebagai makanan semisal baso, kerupuk, dan lain sebagainya. 

Menurut saya ini berdampak pada kesejahteraan ekonomi, 

dimana masyarakat semakin kreatif dan memberanikan diri 

dalam pembuatan home industry tahu sendiri.
71

 

 

Manusia juga berfungsi sebagai aset yang harus dilatih dan 

dikembangkan kemampuannya.  

“sumber daya manusia itu dalam menjalakan kegiatan usaha 

yaitu dilatih dulu mbak, diberi wawasan mengenai produksi 

tahu. Sehingga mereka bisa lebih kreativ dan mampu 

mendirikan usaha tahu sendiri yang nantinya akan 
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meningkatkan kesejahteraan masyarakat Desa Nglongsor 

tersebut”.
72

 

 

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa dalam 

peningkatan kesejahteraan masyarakat khususnya pada usaha industri 

tahu memerlukan SDM yang ahli dalam pembuatan tahu serta dalam 

pemasarannya.  

Sumber daya manusia merupakan faktor penting dalam upaya 

peningkatan kesejahteraan dalam produksi tahu karena sumber daya 

manusia yang handal mampu menciptakan produk yang berkualitas. 

Sumber daya manusia juga kemampuan yang dimiliki seorang 

berdasarkan pengetahuan, keterampilan dan karakteristik kepribadian 

yang mempengaruhi proses produksi yang dapat mencapai tujuan yang 

diinginkan.  

D. Analisis Data 

1. Analisis tentang peran home industri tahu dalam peningkatan 

kesejahteraan masyarakat di Desa Nglongsor, Kecamatan Tugu, 

Kabupaten Trenggalek  

Peran usaha home industry tahu di Desa Nglongsor dalam 

peningkatkan kesejahteraan masyarakat sangat penting terutama dalam 

menunjang terlaksananya aktivitas perekonomian. Dengan terlaksananya 

aktivitas perekonomian yang baik maka kesejahteraan dalam aspek lain yang 

                                                           
72

 Bapak Sutresno, pengusaha industri tahu, Wawancara, 02 April 2021 
 



81 
 

 
 

berkaitan dengan perekonomian bisa dirasakan seperti kesejahteraan dalam 

bidang pendidikan dan kesehatan sebagaimana yang tertera dalam kerangka 

teori pada bagian pendahuluan. Oleh karena itu, usaha home industry tahu di 

Desa Nglongsor bisa dikatakan sangat berperan penting dalam meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat yang berkerja disana. Dalam peningkatan 

kesejahteraan dengan baik serta dalam menjalankan peningkatan 

kesejahteraan pada usahanya juga dilandasi dengan dasar ketaqwaan 

sehingga tidak melanggar aturan di dalam syari’at Islam, hal ini terbukti 

dengan: 

a. Dalam peningkatan kesejahteraan masyarakat di Desa Nglongsor 

dengan usaha yang baik dan sejalan dengan syari’at islam karena 

dilakukan dengan usaha dan niat yang baik. 

b. Mengurangi pengangguran  

c. Mampu menyerap tenaga kerja 

d. Pendapatan meningkat 

e. Masyarakat yang semakin kreativ dan mandiri bisa memberanikan untuk 

membuka home industry tahu sendiri. 

2. Analisis tentang kendala yang dihadapi oleh home industri tahu dalam 

peningkatan kesejahteraan masyarakat di Desa Nglongsor, Kecamatan 

Tugu, Kabupaten Trenggalek 

Dari hasil paparan data wawancara dapat diuraikan bahwa kendala 

yang dihadapi home industri dalam peningkatan kesejahteraan masyarakat di 
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Desa Nglongsor yaitu dalam melakukan usaha selalu ada kendala. 

Keterbatasan sumber daya manusia dalam peningkatan kesejahteraan baik 

dari segi pendidikan formal langsung mempengaruhi keterbatasan informasi 

dan memacu rendahnya kreativitas.
73

 Kualitas sumber daya manusia yang 

dilihat dari ketekunan dalam proses peningkatan masih rendah. Nilai-nilai 

masyarakat terhadap kedisiplinan juga diperlukan agar proses peningkatan 

kesejahteraan bisa berkembang. Hal ini terbukti dengan faktor usia , mereka 

juga ada yang terbilang muda sehingga tidak memiliki keseriusan dalam 

menuju proses peningkatan kesejahteraan. 

3. Analisis tentang solusi yang dilakukan oleh home industri tahu dalam 

peningkatan kesejahteraan masyarakat  di Desa Nglongsor, Kecamatan 

Tugu, Kabupaten Trenggalek 

Dalam melaksanakan suatu kegiatan pasti meiliki kendala tersendiri 

bagi terwujudnya kegiatan tersebut. Begitu halnya dalam kegiatan 

peningkatan kesejahteraan masyarakat yang dilakukan oleh home industry 

tahu yang juga menciptakan kendala. Setiap perusahaan selalu mempunyai 

cara untuk memecahkan solusi tersendiri dalam menghadapi ataupun 

mengatasi kendala didalam perusahaan. Begitupun dengan home industry 

tahu tersebut. Adapun solusi yang dilakukan home industri tahu dalam 

peningkatan kesejahteraan masyarakat di Desa Nglongsor yaitu dengan 

memberikan suatu keahlian, potensi, ataupun daya sehingga masyarakat 

                                                           
73

 Muhammad Anwar, Pengantar Kewirausahaan,(Jakarta:Kencana,2014), hal.38. 



83 
 

 
 

dapat menjalankan suatu peningkatan melalui proses pelatihan, pembinaan, 

dan pendampingan. Dalam hal ini mampu memotivasi masyarakat dan 

karyawan-karyawannya dalam peningkatan kesejahteraan dengan baik serta 

dalam menjalankan peningkatan kesejahteraan, terbukti dengan: 

a. Dalam kegiatan tersebut mampu melakukan kegiatan peningkatan yaitu 

pelatihan, pembinaan dan pendampingan terhadap masyarakat Desa 

Nglongsor dan karyawan-karyawannya. 

b. Masyarakat bisa mandiri dan kreativ sehingga mampu mendirikan usaha 

tahu sendiri yang akan membantu untuk kesejahteraan masyarakat 

sekitar. 

 


